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ABSTRAK 

 
Guano atau kotoran kelelawar dapat digunakan sebagai pupuk organik dalam mengantisipasi kondisi kekurangan 

pupuk. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis guano yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata L). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 
acak kelompok faktor tunggal yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dosis pupuk guano adalah: g0 
= tanpa Guano, g1 = 3 ton guano/ha, g2 = 5 ton guano/ha, g3 = 7 ton guano/ha. Parameter pengamatan terdiri atas 
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (untai), diameter batang (cm), diameter buah (cm), panjang buah (cm), dan bobot 
buah per petak (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan guano 7 ton/ha adalah dosis terbaik pada  
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tongkol, diameter batang, dan bobot tongkol. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa guano dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis. 
 
Kata kunci: jagung, guano, pupuk organik 

 

ABSTRACT 

 
Guano can be used as an organic fertilizer in anticipating fertilizer shortages. This study aims to obtain the right 

dose of guano for the growth and yield of sweet corn (Zea mays saccharata L). The method used in this study was a 
single-factor randomized block design, consisting of 4 treatments of doses of guano fertilizer and 4 replications. 
Fertilizer dosage treatments were: g0 = no guano, g1 = 3 tons guano/ha, g2 = 5 tons guano/ha, g3 = 7 tons guano/ha. 
Observation parameters consisted of plant height (cm), the number of leaves (strand), the diameter of the stem (cm), 
the diameter of the ear (cm), the length of the ear (cm), and the weight of fruit/bed (kg). The results showed that the 
use of guano at a dose of 7 tons/ha was the best dose for plant height, the number of leaves, ear diameter, stem 
diameter, and cob weight. It was concluded that guano could increase the growth and yield of sweet corn. 
 
Keywords: corn, guano, organic fertilizer 

 

PENDAHULUAN 

 
Sistem pertanian berkelanjutan adalah suatu cara 

yang banyak dilakukan oleh masyarakat petani 
perdesaan dalam bertani, di mana petani menanam 
berbagai jenis tanaman dan memelihara ternak dalam 
satu areal yang sama dengan tujuan agar dapat 
memanfaatkan lahan secara optimal, namun sebagian 
besar dilakukan secara konvensional. Sistem 
intensifikasi pertanian belum dilaksanakan dengan 
baik, misalnya penggunaan pupuk untuk meningkatkan 
hasil panen. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 
dana. Pemanfaatan sumber daya lokal merupakan 
salah satu alternatif untuk memenuhi keterbatasan 

tersebut, yaitu dengan memanfaatkan guano atau 
yang lebih dikenal dengan kotoran kelelawar sebagai 
pupuk organik. Guano mengandung unsur hara utama 
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan 
dan peningkatan hasil. 

Penggunaan pupuk guano secara langsung terkait 
dengan 3 hal, yaitu a) perkembangan sistem pertanian 
organik yang dapat memberikan harapan bagi 
penggunaan pupuk alami, b) pencabutan subsidi 
pupuk yang menyebabkan harga pupuk buatan 
menjadi mahal sehingga perlu dicari pupuk altematif 
yang lebih murah, dan c) isu penghematan energi yang 
dicanangkan oleh presiden yang menyebabkan 
penggunaan bahan pupuk setempat secara langsung 
menjadi salah satu pilihan (Suwarno & Idris 2007), dan 
pernyataan bahwa komponen utama guano adalah: 
unsur N, P, serta Ca, dan komponen tambahannya, 
yaitu K, Mg, serta S. Guano nitrogen maupun guano 
fosfat merupakan pupuk organik yang penting karena 
unsur N dalam guano nitrogen dan unsur P dalam 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, 
Universitas Madako Tolitoli, Jl. Madako No. 1, Totitoli 94514 
* Penulis Korespondensi: 

Email: iffahmasayu02@gmail.com 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI


JIPI, Vol. 27 (4): 590595   591 

 

guano fosfat jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang terdapat dalam pupuk kandang maupun Iimbah 
pertanian. Guano digunakan sebagai pupuk untuk 
memperbaiki kondisi tanah serta menyediakan unsur 
hara bagi  tanaman, dan  untuk menambah kandungan 
bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik 
tanah, terutama struktur dan porositas tanah agar 
jumlah hara yang dibutuhkan oleh tanaman lebih 
banyak tersedia (Prasetyo et al. 2011; Kresnatita et al. 
2013). Sehubungan dengan hal tersebut maka 
dilakukan penelitian tentang penggunaan guano untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis 
(Zea mays saccharata L). 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pupuk organik guano dan biji jagung manis 
varietas Bonanza Varietas F1. Benih ditanam 
sebanyak 2 biji per lubang. Sebelum benih ditanam, 
terlebih dahulu dilakukan sortasi benih dengan cara 
memasukkan ke dalam media yang berisi air. Benih 
yang terapung dibuang, sedangkan benih yang 
digunakan adalah benih yang tenggelam ke dalam air. 
Alat yang digunakan adalah traktor, cangkul, 
timbangan, dan tali. Selanjutnya adalah pembuatan 
bedengan dengan ukuran 3 m x 2 m dan tinggi 20 cm. 
Penelitian ini terdiri atas empat perlakuan dengan 4 
ulangan sehingga terdapat 16 bedengan. Penanaman 
dilakukan sedalam ± 5 cm. Setiap lubang ditanami 1 
benih jagung dengan jarak tanam 70 x 40 cm sehingga 
terdapat 21 populasi tanaman per bedeng. Pemupukan 
dilakukan hanya satu kali, yaitu 7 hari sebelum tanam 
dengan cara sebar pada permukaan bedengan. 

Pengukuran parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, diameter tongkol, panjang  tongkol, 
dan bobot tongkol  dilakukan pada 5 tanaman contoh 
dari setiap petak percobaan dan dilakukan pada umur 
14 HST, 28 HST, dan 42 HST. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat 
perlakuan dosis pupuk organik guano, yaitu g0 = tanpa 
pupuk organik guano (kontrol); g1 = 3 ton pupuk 
organik guano/ha atau setara dengan 1.8 kg/bedeng; 
g2 = 5 ton pupuk organik guano/ha atau setara dengan 
3 kg/bedeng; dan g3 = 7 ton pupuk organik guano/ha 
atau setara dengan 4.2 kg/bedeng. 

Data yang diperoleh dianalisis keragamannya 
dengan uji F. Jika analisis varians menunjukkan 
pengaruh yang nyata atau sangat nyata maka 
dilanjutkan dengan menggunakan perbedaan nyata 
terkecil (LSD) pada taraf 5% (Hanafiah 2002). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan adalah tinggi tanaman pada 
umur 14, 28, dan 42 hari setelah tanam (HST). 
Penggunaan berbagai dosis pupuk organik guano 
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman jagung manis 
umur 42 HST. Rata-rata tinggi tanaman jagung manis 
pada umur 14, 28, dan 42 HST disajikan pada Gambar 
1.  

Peningkatan tinggi tanaman jagung yang diperoleh 
pada penelitian ini disebabkan oleh pengaruh unsur N 
dalam pupuk guano yang diberikan. Unsur N berfungsi 
untuk merangsang pertumbuhan tanaman dan Feil et 
al. (2005) melaporkan bahwa kandungan N dalam 
guano adalah 1,46%. Peningkatan tinggi tanaman 
disebabkan oleh ketersediaan kandungan Nitrogen 
sehingga dikatakan bahwa Nitrogen merupakan unsur 
yang sangat penting dalam membangun protein yang 
dibutuhkan oleh tanaman dan jika N tidak tersedia 
maka pertumbuhan tanaman akan terhambat.  

Nitrogen memengaruhi berbagai proses fisiologis 
dan biokimia dalam sel tanaman yang pada akhirnya 
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman (Jiban et al. 2018). Akbar et al. (1999) 

 
Gambar 1 Rata-rata tinggi tanaman jagung manis umur 14, 28, dan 42 HST. 
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menyatakan bahwa tinggi tanaman jagung meningkat 
seiring dengan peningkatan N. Peningkatan kadar N 
dan jumlah N yang besar akan memperpanjang masa 
pertumbuhan vegetatif tanaman jagung dan dapat 
meningkatkan pembentukan fotosintesis  tinggi 
tanaman (Amanullah et al. 2009). Masdar et al. (2006) 
menegaskan bahwa perbedaan tinggi tanaman 
disebabkan oleh aplikasi pemupukan yang sesuai, dan 
jika diberikan dengan dosis yang tidak tepat akan 
menghambat pertumbuhannya. Selanjutnya 
peningkatan N juga dipengaruhi oleh kondisi iklim pada 
saat aplikasi (Bustami et al. 2012 dan Amanullah et al. 
2009b). 

 
Jumlah Daun (Helai) 

Data pengamatan jumlah daun jagung manis (Zea 
mays Sacarata. L) pada umur 14, 28, dan 42 HST, hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan 
berbagai dosis pupuk guano organik berpengaruh 
nyata pada jumlah daun tanaman jagung manis pada 
umur 42 HST. Rerata jumlah daun tanaman jagung 
manis pada umur 14, 28, dan 42, hts disajikan pada 
Gambar 2. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik guano sebanyak 7 ton/ha 
atau setara dengan 4.2 kg/bedeng merupakan 
perlakuan terbaik yang mampu menghasilkan jumlah 
daun tanaman jagung manis terbanyak pada umur 42 
HST, yaitu 10 helai dibandingkan perlakuan lainnya. 
Peningkatan jumlah daun pada fase ini disebabkan 
oleh adanya proses mineralisasi hara N sehingga 
mudah diserap oleh akar (Prasetyo et al. 2011; Fajri et 
al. 2021). Zafata (2002) menyatakan bahwa guano 
merupakan sumber N yang baik. Pertumbuhan 
signifikan ini terjadi karena kandungan nitrogen, C-
organik, dan P dalam kotoran kelelawar termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Nainggolan & Hapsoh 
(2017) menyatakan bahwa nitrogen merupakan salah 
satu unsur hara makro yang menjadi faktor pembatas 
utama produksi jagung di lahan kering. Jagung 
merupakan tanaman yang membutuhkan unsur hara 
dalam jumlah yang tinggi karena daya utilisasi unsur 
hara yang sangat besar. Volume nitrogen yang lebih 

tinggi diperlukan untuk hasil yang lebih tinggi. Nitrogen 
dibutuhkan dalam jumlah yang lebih besar 
dibandingkan unsur hara lainnya (Shrestha et al. 
2018).  
 
Diameter Batang (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
penggunaan berbagai dosis pupuk organik guano 
berpengaruh nyata pada diameter batang tanaman 
jagung manis pada umur 42 HST. Rata-rata jumlah 
diameter batang tanaman jagung manis pada umur 14, 
28, dan 42 HST disajikan pada Gambar 3. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
organik guano sebanyak 7 ton/ha atau setara dengan 
4,2 kg/bedeng, merupakan perlakuan terbaik yang 
menghasilkan diameter batang terbesar, yaitu 2,58 cm 
pada umur 42 HST dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. Pengukuran diameter batang sangat 
memengaruhi hasil yang diperoleh, Batang yang 
memiliki diameter besar membawa makanan dalam 
jumlah yang banyak pula sehingga memengaruhi 
ukuran tongkol dan jumlah biji. Pendapat ini sejalan 
dengan pendapat Lestari & Su’ud (2018)  bahwa 
diameter batang × tinggi tanaman berkorelasi positif 
dengan hasil jagung. Demikian juga menurut Musadia 
(2016) bahwa pemupukan menggunakan guano 
organik alami berpengaruh nyata pada diameter 
batang dan bobot segar tanaman dan nilai diameter 
batang × tinggi tanaman memberikan korelasi terbaik 
dengan hasil.  

 
Diameter Tongkol (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
penggunaan berbagai dosis pupuk organik guano 
berpengaruh sangat nyata pada diameter buah 
tanaman jagung manis. Rata-rata diameter buah 
jagung manis tanpa sekam disajikan pada Gambar 4. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada 
pemberian berbagai dosis pupuk organik guano, dosis 
pemberian  7 ton/ha atau setara dengan 4,2 kg/bedeng 
merupakan perlakuan yang menghasilkan diameter 

 
Gambar 2 Rata-rata jumlah daun tanaman jagung manis umur 14, 28, dan 42 HST. 
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buah jagung manis tanpa kulit yang paling besar 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dosis 7 
ton/ha adalah dosis yang tepat untuk  penggunaan 
guano. Jayasvasti & Jayasvasti (2018) melaporkan 
bahwa guano kelelawar kaya unsur  fosfat. Fosfat 
berfungsi mengaktifkan pertumbuhan tanaman, 
pertumbuhan bunga, dan mempercepat pematangan 
buah dan tanaman. Menurut Fahmi et al. (2009), jika 
fosfor berfungsi normal maka akan terjadi kemampuan 
fiksasi tanah sehingga akan terjadi pelepasan unsur 
hara, dan jika pertumbuhan tanaman semakin baik 
tentunya kemampuan akar dalam menyerap unsur 
hara juga semakin besar, yang pada akhirnya 
menyebabkan jumlah unsur hara yang diserap 
tanaman juga menjadi semakin besar. 

 
Panjang Buah (cm) 

Data pengamatan panjang buah (cm) tanaman 
jagung tanpa kulit, hasil ragam menunjukkan bahwa 
penggunaan berbagai dosis pupuk organik guano 
berpengaruh sangat nyata pada panjang buah 

tanaman jagung manis. Rata-rata panjang buah 
tanaman jagung manis tanpa sekam ditunjukkan pada 
Gambar 5. 

Hasil yang diperoleh dengan pemberian berbagai 
dosis pupuk organik guano pada dosis 7 ton/ha atau 
setara dengan 4,2 kg/bedeng merupakan perlakuan 
yang menghasilkan buah jagung manis tanpa kulit 
terpanjang dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Peningkatan panjang buah disebabkan oleh nutrisi 
yang diserap oleh akar sudah terpenuhi secara 
lengkap sehingga jagung manis akan memberikan 
penampilan sesuai dengan potensi genetiknya. Fosfat 
diperlukan untuk produksi energi, sintesis asam 
nukleat, metabolisme karbohidrat, dan fiksasi nitrogen. 
Guano kaya akan kandungan fosfor (Shetty et al. 
2013). Fosfor mendorong pertumbuhan dan 
pembungaan, serta perbanyakan akar sehingga 
panjang buah tanaman jagung sangat dipengaruhi oleh 
jumlah nutrisi yang diserap oleh akar. Komposisi nutrisi 
jaringan bervariasi sesuai dengan pasokan nutrisi yang 
tersedia di tanah dan yang berasal dari nutrisi yang 
diterapkan. 

 
Gambar 3 Rata-rata diameter batang jagung manis umur 14, 28, dan 42 HST.  

 
 

 
Gambar 4 Rata-rata diameter tongkol jagung manis. 
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Bobot Tongkol Jagung (kg) 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa dosis pupuk guano 
berpengaruh nyata pada bobot Tongkol per bedeng. 
Rata-rata bobot Tongkol per petak disajikan pada 
Gambar 6. Hasil yang diperoleh bahwa pemberian 
pupuk organik guano 7 ton/ha merupakan perlakuan 
terbaik dengan hasil 10,39 ton/ha, jika dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Bobot buah lebih 
dipengaruhi oleh kandungan fosfor dan nitrogen yang 
terdapat pada guano. Fosfor berpengaruh nyata pada 
tinggi tanaman, diameter tongkol, panjang tongkol, 
hasil bulir, bobot tongkol hijau berkulit, dan bobot 1000 
g (Amir, et al. 2011). Komponen hasil panen sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur P dan K (Prasetyo 
et al. 2011). Dengan demikian dosis 7 ton/ha dapat 
memenuhi kebutuhan hara NPK jagung manis. 
 
 

KESIMPULAN 

 
Penggunaan guano sebagai pupuk organik dosis 7 

ton/ha dapat memberikan pengaruh yang lebih baik 
pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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Gambar 5 Rata-rata panjang tongkol jagung manis. 

 

 
Gambar 6 Rata-rata bobot tongkol jagung/bedeng (kg). 
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